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RINGKASAN SKRIPSI 

PERENCANAAN DAN PEN GA WASAN BIA YA PRODlJKSI TIDAK 
LANGSUNG PADA PT. TOLAN TIGA INDONESIA MEDAN 

Oleh 

NAMA 
NPM 

: DAMSON SITINJAK 
: 99 830 0114 

Pclaksanaan Perencanaan dan Pengawasan terhadap biaya produksi tidak 

langsung adalah merupakan ha! yang rnutlak dilakukan oleh sctiap perusahaan. 

Perencanaan dan pengawasan biaya produksi memerlukan penetapan standar atau 

rcncana dengan tujuan pcrencana.an yaitu mernbandingkan antara realisasi dengan 

anggaran yang telah ditetapkan oleh perusahaan, menentuk.an dan mengukur 

penyimpangan serta membandingkan tindakan koreksi yang diperlukan dalam 

mencapai tujuan perusahaan . Reali sasi biaya produksi t\dak langsung yang lebih 

besar dari anggaran tentunya mcngakibatkan laba yang diperoleh perusahaan menjadi 

tidak maksimal. Un.tuk itu perencanaan dan pengawasan biaya produksi tidak 

langsung yang tepat dan baik sangat dibutuhkan olch perusahaan. 

Berclasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PT. Tolan Tiga 

Indonesia-Medan diternukan suatu masalah yaitu ••Realisasi biaya produk tidak 

langsuog pada tahun 2001 menyimpang dalam .iumlah yang cukup material dari 

anggaran biaya produksi tidak langsung yang tclah ditetapkan"_ Oleh karena itu 

dapat disirnpulkan bahwa penyebab dari permasalahan ini adalah karena penyusuPan 

anggaran biaya produksi tidak langsung pcrusahaan ini hanya didasarkan atas data-

VI 
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data pada periodc-pcriode sebelumnya tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal dan kejadian ekonomi periode-periodc yang akan datang . 

. 
Untuk mengatasi masalah tersebut diatas maka sebaiknya dalam menyusun 

anggaran perlu diperhitungkan kemungkinanan perubahan harga sehingga jumlah 

penyimpa11gan biaya produksi dapat diperkecil. Disamping itu perusahaan juga perlu 

melakukan pengawasan yang lebih baik dalam pengawasan jam ke~ja karyawan dan 

pemakaian bahan baku tidak langsung scrta pemberian motivasi kepada karyawan 

berupa i11tensip atau tunjangan dengan tujuan menarnbah sernangat !\erja para 

karyawan. 

. ' 
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A. Alasan Pemilihan .Judul 

BAB l 

PENDAHULUAN 

Salah satu tujuan penting organisasi atau perusahaan yang berorientasi 

laba adalah untuk memperoleh laba. Oleh karena itu jumlah laba yang dicapai 

merupakan pcngukur efektivitas dan cfisiensi dari perusahaan atau organisasi 

tersehut Dengan adanya laba, maka perusahaan dapat mempertahankan dan 

mempcrluas kegiatan usahanya pada masa yang akan datang serta dapat 

meningkatkan kredibihtas perusahaan dirnata dunia usaha lainya. Besar kecilnya 

· 1aba yang dihasilkan, tergantung kepada kemampuan dalam menggunakan dan 

memanfaatkan sumher daya yang ada pada perusahaan tersebut. 

Pada perusahaan manufaktur, besar kecilnya laba yang dapat dicapai 

sangal terganlung pada harga pokok barang yang diproduksinya . Salah satu faktor 

yang mcnyebabkan tingginya harga pokok produksi adalah karcna ketidak• ..,,. 

efisienan proses produksi, hal ini terjadi karena adanya pemborosan-pemborosan 

selam;1 proses produksi. 

Perencanaan dan Pengawasan terhadap biaya produksi mutlak dilakukan 

oleh manajemen perusahaan. Salah satu upaya manajemen dalarn menjalankan 

fungsi perencanaan dan pengawasan terhadap biaya produksi tidak langsung 

dengan membuat tolak ukur pengendalian berupa standar. Standar ini ditetapkan 
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sebelu1n dimulai keg1atan proses procluksi clan dibuat berdasarkan pengalaman 

masalalu. 

r)acla PT. Tolan Tiga Indonesia Medan, bi aya procluksi tidak langsung 

menjac\1 biaya yang relati f semakin penting Hal ini cli sebabkan tumbuhnya 

jumlah investasi dalam mesin dan penurunan dalam tenaga kerja langsung, 

sehingga bcrtambah pentinglah biaya penyusutan, biaya tenaga clan bi aya lainya. 

Sering unsur ticlak l2ngsung tampak kecil sekal i clan seolah-olah tidak berarti 

apabila dinyatakan dalam satuan krmsumsi atau dalam biaya perunit. Sehingga 

sering kali mengakibatka11 perbe1 man antara biaya reali sas i produksi tidak 

langsung dengan anggaran biaya produksi tidak langsung yang cukup besar. 

Walaupun perusahaan sudah memiliki biaya produksi tidak langsung yang 

cukup baik , akan tetapi sering terjadi penyimpangan - penyimpangan yang besar 

jumlahnya. Oleh sebab itu perlu diperhatikan dengan mengadakan perencanaan 

dan pengawasan terhadap anggaran yang dibuat supaya rencana yang ditetapkan 

dapat tercapai. Berdasarkan penjelasan inilah maka penuli s menyadari akan--. 

pentingnya memilih judul skripsi iri , yaitu : •• Perencanaan Dan Pengawasan 

Biaya Produksi Tidak Langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia Medan••. 

B. Pt rumusan Masalah 

Setiap perusahaan baik yang besar maupun yang kecil menghadapi 

masalah dalam melaLanakan kegiatan - kegiatan. Masalah yang dihadapi oleh 

PT. Tolan Tiga Indonesia Medan adalah : 

''Tcrdapat perbedaan antara biaya realisasi produksi tidak langsung 

dengan Anggaran Biaya Produksi Tidak Langsung yang cukup besar". 
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C. Hipotcsis 

Berdasarkan masalah yang dirumuskan di atas dikemukakan hipotesis 

sebagai jawaban sementara yang akan dibuktikan kebenarannya rnelalui 

penelitian selanjutnya . 

Hipotcsis yang dikemukakan adalah: 

1. Penyimpangan biaya produksi tidak langsung disebabkan kcnaikan harga atau 

biaya yang cukup besar sehingga tidak sesuai lagi dengan anggaran . 

2. Penyusunan anggaran biaya produksi tidak langsung hanya <lidasarkan atas 

data biaya periode-periode sebelurnnya ianpa mempertimbangkan faktor 

ckstcrnal dan kcjadian ekonomi periode-periode yang akan dat:::rng. 

D. Luas dan Tujuan Penelitian 

Dengan rnernpcrtimbangkan kctc rbatasan waktu dan biaya, serta adanya 

pernbatasan atas penyediaan daia-data yang diperlukan dan yang diberikan oleh 

perusahaan yang menjadi objek penelitian. Penelitian yang dilr.kukan hanya 

dibatasi pada perencanaan dan pengawasan biaya produksi tidak langsung pada 

PT. Tolan Tiga Indonesia Medan. 

!\dapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah : 

l. Untuk menambah pengetahuan dibidang Akuntansi Biaya khususnya tentang 

pengawasan hiaya produksi tidak langsung 

2. Untuk rnencrnukan jawaban pem1asalahan dan hasilnya dapat digunakan 

sebagai dasar untuk saran-saran bagi perusahaan tersebut. 

3. Untuk memenuhi persyaratan g una mernpcroleh gelar sarjana di Fakultas 

Ekonomi Uni ve:sitas t\1kC:an Area. 
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E. Metode Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 

Dalarn membahas permasalahan yang dibutuhkan dalam penyusunan 

skripsi ini, maka rnetode pe_nelitian dan pengumpulan data yang digunakan adalah 

sebagai berikut : 

I. Penelitian Kepustakaan (Libn1 r:y Research ) yaitu penelitian yang dilakukan 

untuk mempcroleh dat& dA.n infonnasi dengan cara membaca bahan-bahan 

kepustakaan, literatur, rrn~alah ilmiah dan laporan hasil penelitian yang 

bcrkaitan dengan rnasalah yang diteliti yang diperoleh berupa landasan 

teoritis. 

Disebut data sekunder 

2. Penelitian Lapangan (Field Research), melalui metode ini dan infonnasi yang 

dipernleh 'bersumber langsung dari objek penelitian di lapangan yaitu PT. 

Tolan Tiga Indonesia Medan. Data yang diperoleh disebut data primer. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai beri kut : 

l. Pengamatan (observation), yaitu melakukan pengamatan secan1. langsung pada .. 
objek yang diteliti gana memperoleh gambaran umurn perusa·haan dan 

membuat catan-catatari hasil pengamatan tersebut. 

2_ Wawancara (interview) yaitu mengadakan tanya jawab dengan pihak yang 

herwenang dalam perusahaan untuk memherikan data dan infonnasi yang 

diperlukan, sesuai dengan tujuan penelitian. 

3_ Dallar pertanyaan (questionnere), yaitu suatu daftar pertayaan yang disusun 

dan dipersiapkan sebelumnya, dan disampaikan kepada responden dalam 
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perusahaan untui< diisi jawabannya secara tertulis, _iuga digunakan untuk 

memperlancar proses wawancara. 

f', Metode Analisis 

Untuk mcnguJL hipotesis dalam pcnulisan rn1 digunakan dua metodc 

analisis yaitu: 

I. Mctode deskriptif 

Suatu metode analisis yang dilakukan dengan earn mengumpulkan data, 

rncngklasi f'ika sikan data dan mcnafsir data krscbut untuk mrnyarnpaikan sifat 

dan perincian wujud objek yang diteliti . 

2. Metode komperatif 

Suatu metode analisis dimana dilakukan perbandingan terhadap data-data 

yang dikumpul, misa·lnya realisasi biaya produksi tidak Jangsung 

dibandingkan dengan anggaran biaya produksi tidak langsung yang telah 

ditentukan untuk menarik kesimpulan apakah hipotesis yang telah dirumuskan 

dapat diterima atau ditolak. Dari kesimpulan akan diajukan saran-:.aran yang 

herguna bagi pimpinan perusahaan dalam mengatasi masalah yang timbul. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengcrtian dan unsur-uosur biaya produksi tidak langsuog 

1. Pengertian Biaya Produksi Tidak Langsung 

Sebelum membahas biaya produksi tidak langsung terlebih dahulu 

dikemukakan pengertian biaya sebagai berikut. 

Menurut Mulyadi : "Biaya adalah pcngorbanao surnber ckonorni, yang 

liukur dalam satuan uang, yang tdah terjadi atau yang kemungkinan akao 

Lerjadi untuk tujuan tertentu". t) 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah suatu 

pengorbanan yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan, yang dapat diukur 

dengan satuan uang, demi mcncapai hasil yang diinginkan. 

Ada 4 unsur pokok dalam definisi biaya tersebut diatas : 

a. Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomi 

b. Diukur dalam satuan uang 

c. Yang telah terjadi atau secara potensial akan terjadi 

d. Pengorbanan tersebut untuk tujuan tertentu 

ll Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi Kelima, Cetakan Ketiga, Penerbit STIE YKPN Yogyakarta, 
1993, Hal. 8. 

6 
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Ada banyak istilah yang digunakan untuk biaya produksi tidak langsung, 

diantaranya biaya overhead pabrik, beban pabrik, biaya pabrikasi, dan manufacturing 

overhead cost. lstilah ini mengandung pengertian yang sama meskipun ada beberapa 

ahli membcrikan definisi yang berbeda. 

Berikut ini bebernpa pengertian tentang biaya produksi tidak langsung. 

Mcnurut Selamat Sinuraya : "'Biaya overhead adalah biaya-biaya yang 

berhubungan dengan proses produksi tetapi tidak memiliki hubungan 

langsung dengan barang jadi atau finish good, dan kalaupun ada 

hubungannya itu relatif sangat kecil". 2
l 

Mcnurut Mardiasmo : ''Biaya Overhead adalab biaya bahan, tenaga kerja, 

fasilitas 11rnduksi lainya, selain biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung". 3l 

Bia:va produksi tidak langsung sermg didefinisikan seluruh biaya yang 

sifatnya tidak langsung. Hal ini berupa asumsi untuk rnempermudah analisa biaya 

produksi tidak langsung merupakan bagian yang sulit dihitung atau diawasi 

dibandingk.an dengan bahan baku langsung dan upah langsung. 

2J Selamat Sinuraya, Akuntansi Perusahaan Industri (Cost Accounting), Cetakan Kesatu, 
Penerbit Asko, Med.an, 1993 , Hal. 5. 

JJ Mardiasmo, Akuntansi Biaya Penentuan Harga Pokok Produksi, Cetakan Pt:rtama, Penerbit 
Andi Offset, Yogyakarta, 1994, HaJ. 71 
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Menurut Ado.lph Matz dan Milton F. Usry biaya overhead pabrik 

didefinisikan : "Biaya dari bahan tidak langsung, pekerja tidak langsung, dan 

semua biaya pabrikasi yang tidak dapat dibebankan langsung ke produk 

tertentu"."'l 

Dari pengertian diatas jelaslah bahwa biaya produksi tidak langsung meliputi 

berb' gai biaya pabrikasi selain biaya dan upah langsung, yang harus dibebankan 

terhadap produk, pekerjaan atau job tertentu. Perbedaan cara pembebanannya 

disebabkan karena perbedaan sifat dan saat terjadinya. 

2. Unsur-unsur biaya produk tidak langsung 

Sebelum membahas biaya produksi tidak Jangsung ada baiknya dikemukakan 

Unsur-unsur biaya produksi : 

a. Biaya Bahan Baku Langsung (JJirec Material Cost) 

Bahan baku merupakan unsur utama bagi perusahaan industri untuk 

berproduksi . Bahan baku langsung (J)ir "C Material) adalah semua bahan yang 

membentuk bagian yang integral dari barang jadi dan yang dapat dimasukkan 

Jangsung dalam perhitungan biaya produksi. Bahan baku yang digunakan 

dalarn suatu proses produksi biasanya dikelompokkan atau bahan baku 

langsung dan bahar. baku tidak langsung. 

'
1
) Adolf Matz dan Milton f . Usry, Cost Accounting Planning and Control, 9Ll' Edition, Alih 

Bahasa : Alfon >us Sirait, Herman Wibowo, Akunt:rnsi Biaya Pcrencanaan dan Pcngendalian , Jilid 
l, Edisi Kesemhilan, Penerbit Eerlangga, Jakarta, 1990, Hal. 26. 

• .. 
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Menurut Loran Tambunan · Biaya Bahan Baku adalah : "mencakup semua 

bahan masukan yang dipergunakan daJam menghasilkan barang atau 

produksi jadi".5> 

Biaya bahan langsung ini biasanya dianggap sebagai biaya variabel, yaitu 

biaya - biaya yang bergerak secara proporsional sesuai dengan perubahan 

volume kegiatan contoh kelapa sawit dalam pembuatan CPO. Lain halnya 

dengan bahan baku tidak langsung, yang juga merupakan bahan yang 

digunakan dalam proses produksi tetapi pemakaianya begitu sedikit atau 

komplcks dan tidak dapat dite]usuri langsung pada tiap produksi. Oleh karena 

itu bahan baku tidak langsung ini sering disebut sebagai pembantu atau bahan 

penolong dan akan dikelonipokkan kedalam biaya produksi tidak langsung . 

Contonya adalah minyak pelumas, minyak gemuk dan lain-lain. 

b. Biaya Tenaga Kerja Langsung (Direct J,ubor Cost ) 

Tenga kerja umumnya dibagi al 1s tenaga kerja langsung dan tenaga kerja 

tidak langsung 

Menurut Loran Tambunan : '"BiHya tenaga kerja (upah) lang:sung adalah 

semua biaya upah untuk tenaga kcrja yang langsung rncmpunyai kaitan 

dengan proses produksi a tau pembuatan produk". 6l 

5
) Loran Tambunan, Akuntasi Bia~ a : Konsep, Sistim dan Aplikasi, Edisi 

Kesatu, Penerbit HK.BP Nomensen, Medan, 1999, Hal. 4. 
6

' lbit, Hal. 5. 
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Dengan demikian tenaga kerja langsung (direct lahur) adalah karnyawan yang 

dikerahkan atau langsung terlibat dalam mengubah bahan langsung menjadi 

1 barangjadi . 

Biaya ini meliputi upah para karyawan yang dapat dibebankan kepada produk 

tertentu. 

c. Biaya produksi Tidak Langsung (Factory Overhead Cost) 

Biaya overhead pabrik meliputi semua biaya produksi yang tidak termasuk 

dalam bahan baku langsung dan tenaga kerja langsung. Dengan kata lain 

biaya overhead pabrik yaitu semua biaya yang berkaitan dengan kegiatan 

produksi tetapi biaya itu tidak mempunyai hubungan langsung dengan 

pengolahan produk dan kalaupun ada hubungan itL~ relatif sangat kecil. 

Dengan perkataan lain biaya produksi tidak langsung adalah biaya produksi 

selain biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung yang tidak 

memiliki hubungan langsung dengan output atau sulit diidentifikasi secara 

fisik, jenisnya sangat banyak serta tingkahlaku overhead tidak sama karena .. 

ada yang variabel dan ada yang fixed. 

Biaya produksi tidak langsung terdiri dari : 

Bahan baku tidak langsung 

Upah tidak langsung 

Pe11yusutan bangunan pab:ik 

Biaya asuransi rnesin dan bangunan 

Biaya pemeliharaan kendaraan pabrik 
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Untuk menentubn besarnya biaya overhead pabrik pada produk yang 

dihasilkan maka terlebih dahulu ditaksir jumlah overheud dalam suatu peri0de 

tertentu, biasanya dalam satu tahun dan di susun dalam satu anggaran . 

Se1e\ah anggaran biaya overhead di susun, maka langkah selanjutnya adalah 

memilih dasar yang akan dipakai untuk membebankan secara adil biaya overhead 

pabrik kepada yang dihasilkan. 

Biaya produksi tidak langsung merupakan biaya yang terjadi atau manfaatnya 

tidak dapat diidentifikasikan pada pusat biaya tertentu, biaya tidak langsung 

manfaatnya dinikmati oleh beberapa pusat biaya. 

Ada 3 cara penggolongan biay<i produksi tidak langsung adalah sebagai 

berikut : 

1. Penggolongan biaya overhead pabrik menurut sifatnya 
2. Penggolongan biaya o"erhead pabrik menurut perilakunya dalam 

hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 
3. Peoggolongan biaya overhead pabrik menurut hubungannya dengan 

· departemen. 7l 

Ad. I . Pennggolongan biaya overhead pabrik menurut silatnya 

Biaya produksi tidak langsu11g meliputi berbagai biaya selain biaya bahan 

baku dan upah langsung yang harus dibebankan terhadap produk. Perbedaan cara 

pernbebanannya disebabkan karena sifat dan saat terjadinya. 

Biaya ini dikelornpokkan menjadi bt-berapa golongan yaitu : 

a. Biaya bahan penolong 

7l Mulyadi, Op. cit., Hal 207 

-· -~ 
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Bahan penolong adalah bahan yang tidak menjadi bagian dari produk jadi atau 

bahan yang rneskipun rne;1jadi bagian dari produk jadi tetapi nilainya relatif kecil. 

Contohnya : minyak pelumas, minyak gemuk dan sebagainnya 

b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 

Yaitu berupa pemakaian suku cadang dan perlengkapan pabrik atau persediaan 

yang lain serta pembelian jasa pihak luar perusahaan untuk keperluan perbaikan 

dan pemeliharaan emplasmen, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk 

keperlua.n pabrik 

c. Biaya tenaga kerja langsung berupa tenaga kerja pabrik 

yaitu yang upahnya tidak dapat dihitungkan secara langsung kepada produk. 

Biaya tcnaga kerja langsung ini terdiri dari upah, tunjangan, dan biaya 

kcsejahteraan yang dikeluarkan unt.uk tenaga kcrja tidak langsu.ng tersebut. 

d. Biaya yang tirnbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap 

yang tcrmasuk dalarn kelompok ini adalah hiaya-biaya dcpresiasi, emplasmen 

pabrik , hangunan pabrik, perkakas laboratorium, alat kerja, dan aktiva tetap lain .. 
yang digunakan di pabrik. 

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu 

Yang tcrmasuk dalam kelompok ini adalah biaya-biaya asurans1 gedung dan 

emplasmen, asuransi kecelekaan karnyawan. 

f. Biaya overhead pabrik lain yang sccara langsung memerlukan pengeluaran uang 

tu.nai yaitu berupa biaya reparasi yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan, 

biaya listrik dan lain-lain. 
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Ad 2. Penggofongun Hiayu 1 •vcrheacl J>ubrik dalum liulmngan dengan 

perubalwn volume [>ruduksi 

Penggolongan biaya produksi tidak langsung berdasarkan hubungannya 

dengan perubahan volume kegiatan , dibagi menjadi 3 golongan : 

1. Biaya produksi Tidak Langsung Tetap 

Biaya produksi tidak langsung tetap adalah biaya overhead pabrik yang tidak 

berubah dengan berubahnya kf!giatan atau produksi, akan tetapi akan tetap sarna 

besamya sepanjang batas kapasitas tertentu. Contoh : penyusutan bangunan 

pabrik. 

Biaya tetap ini mempunyai cin-ciri : 

1. .Jumlah keseluruhan yang tetap dalam jenjang (range) keluaran yang 
relevan 

2. Penurunan biaya per unit bila volume bertambah dalam jenjang yang 
relevan 

- 3. Dapat dibebankan kepada departemen-departemen berdasarkan 
keputusan manajemen atau menurut metode alokasi biay::t, dan 

4. Tanggungjawab pengendalian lebih banrak dipikul oleh manajemen 
cksekutif daripada 0leh penyelia operasi 8 

Biaya produksi tidak langsung rneliputi : 

Gaj i cksekutif produksi 

Penyusutan 

Pajak bumi dan bangunan 

Asuransi akti va tetap 

Gaji satpam dan pesuruh pabrik 

Perneliharaan dan reparasi bangunan dan tanah 

2. Hiuya Prod11ksi 'l'iduk Langsung Vuriuhel 

8
J Adolf Mutz dan Milton F. Usry, Op. cit. , Hal. 26 

. ' 
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Biaya produksi tidak langsung, ariabel adalah biaya overhead pabrik yang 

berubah sebandi ng perubahan vo l urne kegiatan Contoh bahan baku tidak 

langsung clan buruh tidak langsung 

Biaya variabel mempunyai ciri-ciri : 

1. Perubahan jumlah total dalam proporsi yang sama dengan 
perubahan volume 

2. Biaya per unit relatif konstan meskipun volume bcrubah dalam 
.icnjang (range) yang relevan 

3. Dapat dibcbankan kcpada dcpartemen opcrasi dengan cukup mudah 
dan tepat, dan 

4. Dapat dikcndalikan olch scorang kcpala dcpartcmen tcrtcntu. 91 

Biaya produksi tidak langsung variabel meliputi : 

Pebl:kalan (Suplies) 

Bahan bakar 

Perkakas kecil 

Biaya penerimaan barang 

Biaya komunikasi 

Upah lembur 

9
> lbit., Hal. 26 

.. 
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3. Biaya produksi tidak langsunb semivariahel adalah biaya overhead pahrik yang 

berubah tidak sebanding dengan perubahan volume kegiatan. Dengan perkataan 

lain biaya produksi tidak laf'gsung semivariabel ada1ah biaya yang mencakup 

suatu jumlah yang sebahagian tetap dalam jenjang keluaran yang relevan dan 
' 

sebagian lainya bervariasi sebandinr dengan perubahan jumlah keluaran. 

Contoh: biaya listrik, biaya tenaga kerja tidak langsung 

B aya produksi tidak langsung semivariabe1 ini mengandung unsur-unsur tetap 

dan variabel : 

1. Pemeriksaan 
2. Inspeksi 
3. .Jasa departemen penggajian 
4. .Jasa departemen personalia 

~ 5. .Jasa Administrasi pabrik 
6. .Jasa pengelolahan bahan dan persediaan 
7. .Jasa departemen biaya 
8. Pemeliharaan dan reparasi mesin dan peralatan pabrik 
9. Asuransi kerugian 
10. Asuransi kesehatan dan kecelakaan 
11. Pajak penghasilan 
12. Behan hubungan industri 
13. Pemanasan, pencrangau, dan sumbcr tcnaga. wi -· 

Untuk tujuan perencanaan dan peng<nvasan biaya maka, semua biaya ini harus 

dikelompokkan sebagai biaya produksi t1dak langsung variabel saja. Oleh karena itu, 

biaya produksi tidak langsung semivariabel hams dibagi kedalam komponen biaya 

produksi tidak langsung tetap dan biaya produksi tidak langsung variabel. 

101 lbit., Hal 27 
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Ad 3. Penggolongan hiaya uvi:rhead pahri/.: me1111rul lmhungannya dengan 

/Jepurtemen 

Sclain memiliki departemen produksi, perusahaan juga mempunya1 

departemc:n-departemen pembantu, maka biaya overhew.I meliputi juga semua jenis 

biaya yang terjadi di departemen pembantu tersebut. 

Dilihat dari hubungannya dengan departemcn yang ada dalam pabrik, biaya 

overhead pabrik dapat digolongkan menjadi 2 kelompok : 

l. biaya overhead pabrik langsung departcmen 

Biaya overhead pabrik langsung departemen yaitu biaya overhead pabrik yang 

terjad1 dalam departemen tertentu dan manfaatnya hanya dinikmati oleh 

deparlcmen tersebut Contoh : gaji mandor departernen produksi , biaya depresiasi 

mesm 

2. bi a ya overhead tidak langsung departemen. 

Biaya overhead pabrik tidak langsung departemen yaitu biaya yang manfaatnya 

dinikmati oleh lebih dari satu departernen. Contoh : biaya depresiasi dan asuransi 

gedung pabrik 

B. Penentuan Tarif Biaya Pruduksi Tidak Langsung 

Jenis-jenis tarif biaya produk.;;i tidak langsung tidak hany.:i berbeda dari 

perusahaan ke perusahaan, tetapi j uga berbeda dari bagian ke bagian yang lain dalam 

perusahaan yang sama. Karena itu jenis, arti dan penggunaan unsur-unsur biaya 

produk tidak langsung tersebut harus benar-benar dipertimbangkan dalam 

penggunaan tarif yang akan digunakan. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Damson Sitinjak - Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi tidak Langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia



17 

Adapun faktor-faktor yang mcmpengaruhi penentuan tarif biaya produksi 

tidak langsung antara lain : 

1. nasar yang dipakai 
a. Keluaran secara fisik 
h. Biaya bahan langsung 
c. Biaya pekerja langsung 
ti. Jam kerja langsung 
c. Jam pemakaian mesin 

2. Pcmilihan tingkat kegiatan 
a. Kapasitas teoritis 
b. Kapasitas prak:is 
c. Ka pasitas normal 
d. Kapasitas yang sebenarnya yang diharapkan 

3. Dengan atau tanpa memasukkan biaya overhead tetap 
a. Penetapan biaya absorpsi 
h. Penetapan biaya langsung 

4. Penggunaan satu atau beberapa tarif 
a. Tarif menyeluruh atau tarif yang bu lat 
b. Tarif dcpartcmcn 

5. ·Pemakaian tarif yang berbeda bagi kcgiatan-kegiatan pelayanan. ll) 

Dibawah ini akan diuraikan beberapa faktor-faktor yang dikemukakan diatas : 

I. Dasar yang d1pakai 

Tujuan pemilihan suatu dasar adalah untuk menjarnin balnva pernbebanan biaya 

produksi tidak langsung dilakukan dengan perbandingan yang wajar sehubungan .• 

dengan manfaatnya atau hubungan sebab akibat dari biaya tcrhadap pckerjaan, 

hasil produksi, atau tindakan yang dilakukan. Biasanya dasar yang dipilih 

mernpunyai hubungan yang crat dengan fungsi yang dinyatakan oleh biaya 

produks1 tidak langsung yang dibebankan. 

2. Pemilihan tingkat kegiatan 

Mengenai penentuan tingkat kegiatan operasional guna menetapkan tarif biaya 

produk tidak langsung ada 2 konsep: 

11 
J lbit. , I-lid. 348 
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a. Kapasitas Teoritis 

Kapasitas teoritis dari suatu dcpartemen adalah kapasitasnya untuk 

bcrproduksi pada kecepatan penuh tanpa berhenti . Kapasitas ini dicapai 

a pa bi la biasanya berbeda dengan biaya uverhew.I yang scbenarnya tcr_iadi . 

Kcmungkinan terjadinya perbedaan atau varians ini hams dianalisa lebih 

lanj ut. 

h Kapasitas sesungguhnya dibarapkan 

Kapasitas scsungguhnya diharapkan adalah kapasitas scsungguhnya yang 

diperkirakan akan dapat dicapai dalarn tahun yang akan datang. Jika anggaran 

biaya overhead pabrik didasarkan pada kapasitas sesungguhnya diharapkan, 

rnaka rarnalan penjualan yang akan datang dipakai sebagai dasar penetuan 

kapasitas. 

Pendekatan tarif biay::t rwerhea r pabrik atas dasar ini rnerupakan pendekatan 

jangka pendek dan metodc rni pada umumnya mengakibatkan digunakannya 

tarif yang berbeda dari periode ke periode. Kelemahan metode ini adalah 

apabila digunakan volume penjualan yang diharapkan , maka semua biaya 

disesuaikan dari tahun ke tahun, akibatnya perbandingan biaya tertentu sulit 

digunakan. Kelemahan lain adalah bahwa taks·iran penjualan yang digunakan 

sebagai dasar, sering tidak cennat. 

3 . Dengan atau tan pa memakai hiaya <;verhead tetap 

Didalam akuntasi biaya terdapat dua pendapat mengenai elem:n biaya yang 

c imasukkan dalam harga pokok produksi yaitu konsep absot])tion atau full 

costing dan konsep direc atau variabel costing. Dalam metode full costing 
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menunda pembebanan biaya produksi tidak langsung tetap sebagai biaya sampai 

saat produk yang bersangkutan dijua:, Scdangkan metode variabel costing 

menyetujui pembebanan hiaya produksi tidak langsung tetap kepada produk. 

Biaya produksi tidak langsung tetap merupakan biaya yang dalam jangka pendek 

tidak berubah dalam hubungannya dengan perubahan volume produksi. Jadi 

penundaan pembebanan biaya tetap tersebut sebagai aktiva tidak bermanfaat jika 

dalam periode yang akan datang biaya tetap tersebut akan te1jadi. 

4 . Penggunaan palokan satu atau beberapa tari f 

Tarif biaya produksi tidak langsung dapat ditentukan untuk satu perusahaan 

scbagai keseluruhan atau diperhitungkan tarif yang berbcda untuk setiap 

departemen untuk kondisi perusahaan yang mempunyai hebcrapa departemen 

produksi yang bcrbeda, maka pcnggunaan satu macam tarif dipandang kurang 

efektif 

5. Pemabian tarif yang berbeda-beda bagi kegiatan pclayanan 

Tarif biaya produksi tidak langsung hanya dapat dihitung LL11tuk dcpartemen 

produk.si. Akan tctapi untuk maksud. pcngawasan tcrhadap departemcn pembantu 

dapat juga diperhitungkan satu tarif tertentu yang dinamakan h.illing rate atau 

chargmg rate. 

Pada dasarnya tarif biaya oi,erhead pabrik dirumuskan sebagai berikut : 

,, 
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Tar{l bic~ya overhead pabrik per unit = 
Taksiran biaya oeverhead pahrik 

Total volume produksi 

Ada beberapa macam dasar yang dipakai untuk membebankan biaya overhead 

pabrik kepada produk, yaitu: 

1. Satuan (unit) produk 

2 Biaya dan bahan baku 

3. Biaya tenaga ke~ja langsung 

4. Jam tenaga kerja Jangsung 

5 . . Jam Mesin 

Ada beberapa faktor y'lng harus dipertimbangkan dalam memilih dasar 

pembebanan yang dipakai : 

a. Harus diperhatikan jenis oiaya overhead pabrik yang dominan jumlahnya 

dalam departemen produksi .. 
Harns diperhatikan sifat-sifat bia:'a overhead pabrik yang dominan tersebut 

dan eratnya hubungan sifat tersebut dengan dasar pembebanan yang akan 

dipakai 

Ad. 1. Satuan (Unit) prr>duk 

Metode satuan (unit) produk merupakan metode yang paling sederhana, 

sehingga mctode ini tepat dipakai pada perusahaan yang kecil dengan proses produk:si 

yang tidak rmnit atau pada perusahaan yang besar yang menghasilkan satu rnacam 
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produk. Be ban bi a ya overhead pabrik untuk satuan (unit) produk di hi tung dengan 

rumus sebagai berikut : 

Tarif biaya overhead 
Yang dihasilkan 

Contoh: 

Taksiran biaya overhead pabrik 

Taksiranjumlah satuan produk dihasilkan 

Jika anggaran biaya overhead selama satu tahun anggaran Rp. 700.000 dan 

anggaran jumlah produk yang akan dihasilkan selarna satu tahun anggaran tersebut 

350.000 unit 

Maka : 

Rp. 700.000 
Tar1fbiaya overhead pabrik = 

350.000 unit 

~ Rp. 2/ unit produk 

Jika suatu pesanan sebanyak 2.500 untuk menghasilkan, maka akan dibebankan biaya 

overhead pabrik sebesar: Rp. 2/ unit x 2.500 unit .. 
= 5.000 unit 

ad 2. Riaya dan kuan/ it as hahan haku 

Pada metode ini tarif biaya overhead pabrik untuk setiap produk selesai akan 

dinyatakan dalam persentase dari jumlah biaya bahan baku yang diperlukan untuk 

menghasilkan produk tersebut. Sedangkan tarif biaya overhead pabrik yang dihitung 

herdasarkan kuantitas bahan baku per unit akan dinyatakan dala.m suatu jumlah per 

unit bahan baku yang dikonsumsikan untuk setiap produk selesai. Beban biaya 
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overhead pahrik untuk biaya dan kuantitas bahan balcu dihitung dengan rumus 

sebagai berikut : 

Persentase biaya overhead pabrik 
Per biaya langsung 

Contoh : 

Taksiran biaya overhead pabrik 
x 100% 

Taksiran biaya bahan baku dipakai 

Jika anggaran biaya ovi..;rhead selama satu tahun angggaran Rp. 700.000 dan 

anggaran biaya bahan baku selarna satu tahun anggaran Rp. 350.000 

Maka: 

Rp. 700.000 
Tarif biaya overhead pabrik x 100%= 200% 

Rp. 350.000 

Jika suatu pesanan menggunakan bahan baku seharga Rp. 6.500 maka akan 

dibebank:an biaya overhead pabrik sebesar : 200% x Rp. 6.500 = Rp. 13.000 per unit 

Ad. 3. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Pada metode ini tarif biaya overhead pabrik dinyatakan dalam suatu 

persentase dmi biaya tenaga kerja langsungnya. Dengan demikian biaya overhead 

pabrik dialokasikan kepada masing-masing produk secara proporsional dengan biaya 

tenaga kerja langsung yang digunakan untuk membua.t produk tersehut. Behan biaya 

tenaga kerja ]angsung dihitung dengan rum us : 

Persentase biaya overhead pabrik 
Per biaya tenaga kerja langsung 

Taksiran biaya overhead pabrik 

Taksiran biaya tenaga kerja langsung 
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Contoh : 

Jika anggaran biaya overhead pabrik selama satu tahun anggaran Rp. 700.000 

dan anggaran biaya tenaga ke1:ja langsung selama satu tahun anggaran tersebut Rp. 

2.000 .000. 

Maka : 

Rp. 700.000 
Tarif biaya overhead pabrik = - - - --- x 100% = 35% 

Rp. 2.000.000 

Jika suatu pesanan menggunakan biaya tenaga ker:ja langsung sebesar Rp. 20 .000/jkl, 

maka akan dibebankan biaya overhead pabrik sebesar : 35% x Rp. 20.000/jkl = Rp. 

7.000 per unit 

Ad -I. Jam J'enga Ke1:/a Langsung 

Pcnggunaan jam ke~ja langsung sebagai dasar perhitungan tarif pembebanan 

biaya pabrik dikarenakan informasi tentang jumlah jam kerja !angsung yang 

diper]ukan untuk membuat setiap jenis produk pada umumnya mudah dikumpulkan. 

Selain itu juga rnenunjukkan jangka waktu penggunaan atau pengoperasian fasilitaS' ~ 

pabrik yang dalam banyak hal merupakan faktor penentu perubahan-perubahan biaya 

overhead pahrik. Behan biaya overhead pahrik untuk jam tenaga kerja langsung 

dihitung dcngan rumus sebagai berikut : 

Tarif biaya overhead pahrik 
Per jam tenaga ke~ja langsung 

Taksiran biaya overhead pabrik 

Taksiran jam tenaga kerja langsung 
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Contoh: 

Jika anggaran biaya overhead µabrik selama satu tahun anggaran Rp. 700.000 dan 

anggaran jam tenaga ker:ja langsung selama satu tahun anggaran tersebut 350.000 jam 

Maka: 

Rp. 700.000 
Tarif biaya overhead pabrik 

350.000 

= Rp. 2/ jam 

Jika suatu pesanan menggunakanjam tenaga kerja langsung sebanyak 550 jam, maka 

akar dibebankan biaya overhead pabrik sebesar : Rp. 2/jam x 550 jam = Rp. 1.100 

per unit 

Ad 5. Jam Ker/a !o1fesin 

Metode ini digunakan apabila proses produksi sebagian besar menggunakan 

bantuan mesin-mesin pabrik. Pembebanan overhead pabrik berdasarkan jam mesin 

terutama cliperlukan apabila biaya overhead pabrik akan dibebankan kepada produk 

berdasarkan tarif yang berbeda untuk setiap departemen. Beban biaya overhead'' 

pabrik untuk jam mesin dihitung dengan rum us sebagai berikut : 

Tarif biaya overhead pabrik 
Per jam mesin 

Contoh : 

Taksiran bi a ya overhead pabrik 

Taksiran jam mes in 

Jika anggaran biaya overhead pabrik selama satu tahun anggaran adalah Rp. 

700.000 dan anggaranjam mesin selama satu tahun anggaran tersebut 100.000 jam 
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Maka : 

Tarif biaya overhead pabrik 

Contoh : 

Rp. 700.000 

100.000 jam 
= Rp. 7/jam 

25 

Jika suatu perusahaan menggunakan jam mesm sehanyak 250 jam, maka akan 

dibebankrm biaya overhC'ud pabrik sebesar : Rp. 7 /jam x 250 jam = Rp. 1. 750 per unit 

C. Standar dan Penyusunan Anggaran Biaya produksi Tidak Langsung 

Suatu perusahaan yang mempergunakan anggaran sebagai alat perencanaan 

dan pengawasan perlu. didampingi oleh sistem penetapan standar, yang meliputi 

standar harga, kualitas dan standar waktu . 

Oapat dilihat dalam suatu perusahaan yang organisasmya sehat dengan 

rencana administrasi anggarun perusahaan yang teratur, akan dihadapkan dengan 

anggaran dan hiaya standar yang ditentukan lehih dahulu sebelum periode anggaran 

dimulai . Kegunaan penetuan biaya standar ada]ah sebagai dasar penetuan dan 

keputusan rencana anggaran dan sebagai alat pengukur efisiensi. 

Seorang manajer akan menemukan bah\va anggaran akan banyak membantu 

bila ia memhandingkan prestasi kerj l dengan rencana . Sebelum rnengemukakan 

anggaran biaya produksi tid<.k langsung terlebih dahulu dipahami pengertian 

anggaran. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Damson Sitinjak - Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi tidak Langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia



26 

Menurut Mulyadi : "Anr,garan atau budget adalah rencan:a manajemen, 

dengan anggapan bahwa penyusunan anggaran akan mengambil langkah-

langkah positif untuk merealisasi rencana yang telah disusun". l2) 

Dari definisi anggaran diatas maka anggaran yang lengkap mencakup rencana 

untu1 seluruh perusahaan, selain rneru~akan patokan yang dapat dipakai untuk 

ment ,ukur dan menilai biaya yang sebenamya, apakah telah digunakan secara efisien 

dan efektif. 

Menurut Mulyadi : ""Biaya standar adalah biaya yang ditentukan di muka, 

yang merupakan jumlah biaya yang seharusnya dikelrnarkan untuk 

membuat satu satuan produk untuk biaya kegiatan tertentu, dibawah 

asumsi kondisi ekonomi, efisiensi dan faktor-faktor lain tertentu". 13 

Sistem biaya standar memberikan pedoman kepada manajemen beberapa 

biaya yang seharusnya untuk melaksanakan kegiatan tertentu sehingga 

memungkinkan mereka melakukan pengurangan biaya dengan cara perbaikan metode 

produksi , pemilihan tenaga kerja, dan kegiatan yang lain. 

Contoh Pencntucm Stwulur : 

12
> Robert N Antony, John Dearden, Manajemen Control System, 5t1i Edition, Alih Bahasa : 

Sistim Pengendalian J\fanajemcn, Cetakan Ketiga, Penerbit Erlangga, Jakarta, l 989,l-lal.489 
13lMulyadi, Op. Cit, Hal. 415 

-· 
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Anggaran upah buruh langsung yang ditetapkan PT. XYZ untuk menghasilkan I unit 

barang jadi X dibutuhkan jam kerja buruh 2 jam dengan upah per jam Rp. 300,00. 

Maka sta11dar untuk menghasilkan barangjadi X adalah Rp. 600,00 

Biaya standar membantu untuk menyusun anggaran yang rnerupakan batu 

landasan penyusunan anggaran. Seperangkat standar memberikan kerangka petunjuk 

bagaimana tugas seharusnya dilaksanakan dan bagaimana biayanya. Pada waktu 

tugas tersebut di1aksanakan, biaya sesungguhnya yang timbul diperbandingkan 

dengan biaya standar untuk menemukan penyimpangan. 

Penggunaan biaya standar sangat sesuai dalam rangka pengawasan biaya dan 

penilaian prestasi pelaksanaan kegiatan untuk setiap periode akuntansi. Apabila dari 

hasil perbandingan menunjukkan selisih yang cukup bera11i diantara biaya standar 

dengan realisasi biaya yang terjadi . 

Sistem biaya standar merupakan suatu sistem akuntasi biaya yang mengolah 

infonnasi biaya demikian rupa sehin. ~ga manajemen dapat mendeteksi kegiatan

kegiatan dalam perusahaan yang biaya meny1mpang dari biaya standar yang. 

ditentukan. Sistem akuntasi biaya ini mencapai biaya yang sebarusnya dikeluarkan 

dan biaya yang sesungguhnya serta menyajikan analisis biaya penyimpangan 

sesungguhnya dari biaya standar. 

Dengan demikian angga;an dianggap mempunyai sasaran yang l.ebih l_uas 

dibanding dengan standar yang mempunyai sasaran yang lebih sempit. Dalam hal ini 

sebenamya standar merupakan alat anggaran untuk mencapai tuj uan laba dan 

efisiensi perusahaan baik biaya st1'tndar dan taksiran anggaran dipandang sebagai 

biay< yang direncanakan terlebih dahulu baik secara ilmiah dan secara periodek 
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dengan menunjukkan pertimbangan dan altematif yang terbaik menurut pandangan 

manaJemen. 

Pada umumnya tanggungjawab untuk rnenyusun anggaran diletakkan pada 

bagian a~untasi walaupun demikian bagian ini biasanya tidak bekerja sendirian, 

diperlukan kerja sama dengan bagian-bagian lain sejak dirnulainya proses 

penyusunan anggaran. 

Penyusunan anggaran pada perusahaan kecil langsung dikerjakan oleh 

pimpinan perusahaan tertinggi , tapi pcrusahaan besar pcnyusunan anggaran 

diserahkan kepada komisi anggaran yang biasanya terdiri dari kepala bagian 

anggaran, kepala bagian penjualan, kepala bagian produksi, kepala bagian keuangan 

mereka int akan mengadakan pertemuan dengan semua manejer devisi yang akan 

mengajukan usulan anggaranya, kcmudian akan melakukan penilaian-peni laian, 

pengesahan dan revisi terhadap anggaran. 

Salah satu pcrtimbangan penting dalam merev1s1 anggaran adalah para 

manejer tidak perlu mengikuti. rencana yang ternyata diketahui tidak menghasilkan 

hasiJ yang optimal. Hal ini dapat menjadi persoalan utama dalam penganggaran. 

Oleh karena banyaknya waktu yang dibutuhkan untuk menyusun dan menilai 

anggaran maka, anggaran mengharuskan adanya tindakan-tindakan yang 

direncanakan beberapa bulan terdahulu sebelum dilaksanakan 

Penilaian anggaran dilakukan. agar rencana setiap devisi harus sesuai dengan 

rencana perusahaan maupilll rencana devisi yang lainya. Biasanya komisi anggaran 

selalu rnengesahkan setiap ada perubahan anggota selama tahun berjalan. Sedangkan 
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revisi anggaran dibatasi pada situasi dimana anggaran benar~benar menjadi tidak 

realistis lagi dan tidak ada gunanya sebagai alat pengendalian. 

J ika anggaran tclah disetujui, anggaran tadi diperbanyak dan dikirimkan 

kebagian··hagian yang bersangkutan dalam perusahaan untuk dijadikan sebagai 

pedoman clalam pelaksanaan kegiatannya. 

Sebagai bagian dari biaya produksi, dalam membuat anggarao biaya produksi 

yang dipakai sebagai dasar menentukan tarif untuk pembebananya kepada produk 

maka mutlak diperlukan penggolongan biaya kedalam kategori biaya tetap, biaya 

variabel, dan biaya semivariabel. 

Manfaat utama penentuan biava produksi tidak langsung ini adalah untuk 

rnengendalikan biaya produksi tidak I mgsung dengan sistern harga pokok standar. 

Cara yang lebih baik adalah dP..1gan membuat suatu anggaran fleksible yang 

merupakan anggaran yang diperhitungkan dalam beberapa tingkat produksi. Di dalam 

anggaran tleksible akan dipisahl~an antar biaya yang bersifat tetap dan biaya yang 

bersifat variabel. Pemisahan ini diharuskan agar biaya per unit dari masing - masing 

unit dapat ditetapkan dengan baik. 

Biaya produksi tidak langsung tetap secara relatif tetap konstan yaitu dalam 

batas skala kegiatan yang relevan, wala 11pun ada perubah&n dalam volume produksi. 

Oleh karena itu, tingkat volume kegiatan pabrik bukan merupakan faktor yang 

mem 11tukan dalam membuat anggaran biaya produksi tidak langsung. 

... ....}:. 

Biaya produksi tidak langsung variabet bervariasi secara proporsional dengan 

perubahan volume kegiatan atau kapasitas produksi. Karena itu untuk membuat 

anggaran biaya produksi tidak langsung variabel diperlukan adanya taksiran biaya 
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variabel per unit produk kegiatan pabrik. Untuk total biaya overhead pabrik variabel 

sama dengan jumlah produk yang akan dihasilkan dengan taksiran biaya per unitnya. 

Dengan demikian tingkat kapasitas pabrik dimana perusahaan akan beroperasi harus 

lebih dahulu ditentukan untuk dapat membuat taksiran anggaran total biaya produksi 

tidak langsung variabel. 

Sedangkan biaya semivariabel adalah biaya yang mencakup suatu jumlah 

yang sebahagian tetap dalam jenjang keluaran yang relevan dan sebagian lainya 

bervariasi sebanding dengan perubahan jumlah keluaran. 

Sebagai contoh dalarn penyusunan budget biaya overhead pabrik, dapat 

dilihat dibawah ini. t~ ; 

Ele-uu.·n Biaya 

Bahan penolong 

Biaya tenaga kerja 
Langsung 

Penyusutan mcsin 

Reparasi dan pemeliharaan 

Penyusuta11 bangunan 

Tabet 1. 
PT. lltami 

Budget Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 1993 

Biaya Variabel Biaya Tetap 
Rp. Rp. 

80.000,00 -

120.000,00 60.000,00 

- 100.000,00 

50 .000,00 -

- 30.000,00 
Reparasi dan pemeliharaan 
bangunan 25 .000,00 -

Bahan bak11r 
25.000, 00 -

Asuransi mesin 
- 10.000 

Jumlah 300.000,00 200.000,00 
Sumber : PT . UtClmi 

Jumlah Biaya 
Rp. 

80.000,00 

180.000,00 

100.000,00 

50 .000,00 

30.000,00 

25 .000,00 

25 .000,00 

10.000,00 
500.000,00 

14
) R.A S11priyono, Ak1111ta11si Biaya, Buku Kesatu, Edisi Kedua, Cetakan Kesembilan, Pcnerbit 

BPFE, Yogyakarta, l 994. Hal. 343 
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Pcnelitian pabrik pada periode dilakukan setelah disusun budget setiap elemen 

biaya overhead pabrik. Penelitian ini dilakukan sesuai dengan dasar distribusi , dasar 

alokasi, dan dasar pembebanan terhadap biaya overhead pabrik yang dibudgetkan. 

Contoh : PT. Utama, dimana budget biaya overhead pabriknya disajikan pada tabel I 

memiliki departemen di dalam pabrik meliputi departemen produksi I, Departemen 

Produksi lI, Departemen Pembantu A, Departemen Pembantu B. Penelitian pabrik 

pada awal tahun 1993 untuk mendis ribusikan biaya tidak langsung departemen, 

alokasi dan perhitungan tarif bi&ya ove1 head pabrik sebagai berikut (Lihat Tabet 2) 

Departemen Luas 
lantai 
(m2) 

Produksi I 300 

Produksi II 500 

Pembantu A 100 

Prmbantu B 100 

-
Jt mlab 1.000 

Sumber: PT. Utami 

Tabet 2 
PT. Utami 

Penelitian Pabrik 
Awai tahun 1993 

Jumlah Jam 
Kary aw an Tenaga 

(Oran!!) Listrik 
45 5.000 

45 3.000 

20 2.000 

10 2.500 

120 12.500 

Jam Kerja Jam 
l,angsung Mesin 

20.000 15.000 

30.000 10.000 

- -

- -

50.000 25.000 

..... -~ 
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Untuk Memperhitungkan tarif overhead pabrik, budget biaya overhead pabrik 

baik biaya langsung departemen maupun bi.aya tidak langsug departemen 

didistribusikan pada setiap departemen. Misalnya pada budget biaya overhead pabrik 

PT Utami, pada tabel I yang merupakan biaya tidak langsung departemen terdiri atas 

Elemen Biaya Dasar Distribusi 

- Biaya tenaga kerja tidak langsung elemen biaya tetap Jumlah karyawan 

- Penyusutan bangunan Luas lantai 

- Reparasi dan pemeliharaan bangunan Luas lantai 

Untuk biaya tidak Jangsung departemen digunakan penelitian pabrik pada 

awal tahun (Lihat Tabel 2) untuk mendistribusikan ke dalam sctiap departemen 

sebagai berikut : 

Tarlf dist1ibusi budget Budget biaya tenaga kcrja tidak Jangsung elemen tetap 
Biaya tenaga kerja langsung 
Elemen 1etap Jumlah karyawan 

Rp. 60.000,00 
120 orang 

= Rp. 500,00 per karyawan 

Maka distribusi budget biaya tenaga kerja tidak langsung clemen biaya tetap ke : 

Departemen I = 45 x Rp. 500,00 = Rp. 22.500,00 

Dcpartemen II = 45 x Rp. 500,00 = Rp. 22.500,00 

Departemen A , , 20 x Rp. 500,00 = Rp. 10.000,00 

Departemeu B = 10 x Rp. 500.00 = Rp. 5.000,00 
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Tarif distribusi budget 
Biaya penyusutan 
Banguan 

Budget biaya penyusutan bangunan 

m2 luas lantai 

Rp. 30.000,00 
= 

lOOO m2 

~ 

~ Rp. 30,00 perm~ 

Maka didistribusikan biaya penyusutan bangunan ke : 

Deapartemen I : 300 x Rp. 30 =Rp. 9.000 

Departemen II · 500 x Rp. 30 = Rp. 15.000 

Departemen A : 100 x Rp. 30 =Rp. 3.000 

Departemen B : 100 x Rp. 30 =Rp. 3.000 

jj 

Tarif distribusi budget 
Biaya penyusutan 
Banguan 

Iludget biaya reparasi dan pemeliharaan bangunan 

Rp. 25.000,00 

2 1.000 m 

= Rp. 25,00 per m2 

m2 luas lantai 

Maka distribusi budget biaya reparasi dan pemeliharaan bangunan ke : 

Departemen I : 300 x Rp. 25 = Rp. 7.500.000 

Departemen II : 500 x Rp. 25 =Rp. 12.500 

Departemen A : 100 x Rp. 25 =Rp. 2.500 

Departemen B : 100 x Rp. 25 =Rp. 2.500 

. . -~ 
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Distribusi budget biaya overhead pabrik tidak langsung departemen dapat 

dilihat pada tabel 3 berikut ini : 

Tabel 3 
PT. Utami 

Distribusi Budget Biaya Overhead Pabrik 
Tahun 1993 

ELEMEN v Juml<lh Ocpartcmcn 
I Bia ya Produksi 
T II II 

Biaya lancsung Depart. 
Bahan oenolong v Kp.80.000 l{p. 30.000 Rp. 50.000 

Tenaga kcria lidak langsung v 120.000 12.500 18 ()()l) 

Penvusutan rnes in T 100.000 31500 39 5 ()() 

Rcoarasi dan ocmel.i haraan v 50.000 19.000 12.500 

Bahan bakar v 25.000 - -
Asurnnsi mes in T 10.000 5.000 3.000 

Jumlah b1~va Jami.sung depart. Rp. 385.000 Rp. 100.000 123.000 

Biava tidilk langsWtg depart. 
Tenaga k~rja tidak langsung ~ Rp. 60000 22.500 22.500 

Pe1~a11 ban'?unan T 30.000 9.000 15.000 

Reparasi dan pemeliharaan v 25.000 7_500 12.500 

bangunan 
Jumlah hi aya Lidak l::mgsung Rp. 11 5.()(Xl Rp. 39.00(J 50.000 

dcpartemen 

.fumlah b1ava clibud l.!clkan Rp. 500.000 139.0IJO 173 _()(1(1 

Jumlah bi nva Lclap 200.000 70.000 K0.0110 

Jumlah biaya variabel Rp. 300.000 69.000 93.000 

Sumber : PT. Utami 

Ocp11rtcm~n 

Pcm ban tu 
A B 

- -
1<. p. 84 500 Rp. 5.000 

- 27.000 

- 18.500 

- 25.000 

- 2.000 

Rp. 84.500 77.500 

Rp. I0.000 5.000 

3.000 3.000 

2.500 2.500 

Rp. 15.500 Rp. 10.500 

l~P - 100_(1()() Rp. 88.000 

1:u ioo 37.000 

Rp. 87.lJOU Rp. 5 1.000 

D. Pengawasan Penyimpangan Biaya Produksi Tidak Langsung ., 

ML:nganalisa peny1mpangan biaya produksi berarti mcmbandingkan antara 

anggaran biaya produksi dengan realisa_; i biaya produksi dengan demikian maka akan 

dapat diketahui besamya penyitnp(!ngan yang terjadi , terutama untuk penyimpangan 

yang merugikan yang jumlahnya cukup besar. 

Di dalam perusahaan manufaktur, umumnya biaya tenaga kerja merupakan 

elemen biaya produksi yang cukup besar sehingga amat pent~ng dan perlu 

mengadakan pengawasan terhadap biaya tenaga ke~ja. Tujuan utama pengawasan 
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biaya tenaga kerja bagi msnaJemen 'aitu supaya dicapai efisiensi tenaga kerja, 

termasuk didalamnya masalah pePcntuan tingkat kompensasi (gaji dan upah) yang 

memadai, menjaga agar kualitas produk yang dihasi\kan memenuhi standar kualitas, 

dan dapat dicapai vol urne produk3i secara optimal. 

Pengawasan atas biaya tenaga kerja memer1ukan adanya alat pengukuran 

prestasi tenaga kerja yang tepat, misalnya dalam bentuk standar prestasi, agar dapat 

digunakan sebagai alat pengukur produktifitas dan efisiensi prestasi kerja dan untuk 

menilai perbedaan antara yang diharapk·m dengan yang dicapai. 

Tujuan diadakan pengawasan agar penyimpangan-penyirnpangan yang terjadi 

agar dapat segera diketahui. Agar pengawas dapat dengan jelas mengetahui 

penyimpangan-penyimpangan, maka perlu adanya ukuran-ukuran tertentu sebagai 

pembanding yang dinama\an standar. 

Manurut pendapat T. Hani Handoko : ""Pengawasan (contrnlling) adalah 

penemuan dan penerapan cara dan peralatan untuk menjamin bahwa rencana 

telah terlaksana sesuai dengan yang telah ditetapkan". 15
l 

Tuj uan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang 

direncanakan menjadi kenyataan. Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-

LS) T. Handani Handoko, t.fanajemen, Edisi Kedua, Cetakan Pertama, BPFE, Y ogyakarta, J 993, 
Hal. 25. 

.. 
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benar efektif artinya dapat merealisasi tujuannya, maka sistem pengawasan setidak

tidaknya harus dapat dengan segera melaporkan adanya peny1mpangan

penyimpangan dari rcncana yang telah ditetapkan. 

Okh karena itulah suatu sistem pengawasan yang efoktif hams dapat 

melaporkan penyimpangan-penyimpangan, sehingga berdasarkan penyimpangan

penyimpangan tersebut dapat diambil tindakan untuk pelaksanaan selanjutnya ~gar 

pelaksanaan keseluruhan benar-benar sesuai atau rnendekati apa yang direncanakan 

sebelumnva. 

Suatu sistem pengawasan adalah efektif, bilamana sistem pengawasan itu 

memiliki prinsif fleksible . Tni berarti bahwa sistem pengawasan itu tetap digunakan, 

meskipun te~jadi perubahan-perubahan terhadap rencana di luar dugaan. 

Bebera?a ahli mengatakan pengcrtian pengawasan berbeda-beda tetapi 

perbedaan itu mengandeng arti bahwa pengawasan merupakan tindakan-tindakan 

perbaikan dalam pelaksanaan ke~ja ?gar supaya segala kcgiatan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapka11_ petun" uk-petunjuk dan intruksi-intruksi , sehingga 

tujuan yang telah ditentukan dapat tercapai. 

Pengawasan biaya produksi tidak langsung merupakan pengawasan dalam 

penetapan jumlah biaya produksi tidak langsung yang harus dibebankan dalam kerja 

produksi untuk rnenghasilkan sejumlah barang. Cara pendekatan dasar bagi 

pengawasan biaya produksi tida!-. langsung adalah sama dengan yang diterapkan 

terhadap pengawasan biaya produksi tidak langsung yaitu penetapan standar dan 

anggaran dan pengarnbilan tindakan per'.Jaikan bagi mereka yang bertanggungjawab. 

Untuk memenuhi standar dan anggaran yang telah ditetapkan. 

.. 
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Penyimpangan biaya produksi tidak langsung merupakan perbedaan antara 

biaya produksi tidak langsung yang sesungguhnya dengan biaya produksi tidak 

langsung yang dianggarkan. Dimana penyirnpangan ini ada yang merupakan 

penyimpangan yang menguntungkan dan ada penyimpangan tidak menguntungkan. 

Penyimpangan yang tidak menguntungkan diartikan bahwa realisasi biaya 

produksi tidak langsung lebih kecil dibandingkan dengan biaya produksi tidak 

langsung yang dianggarkan dan pcnyimpangan biaya produksi tidak langsun~ yang 

dianggarkan dan penyimpangan biaya produksi tidak langsung tidak mengu.ntungkan 

diartikan bahwa realisasi biaya lebih besar dari pada yang dianggarkan. 

Penyimpangan yang menguntungkan bukan berarti perusahaan telah berhasil 

menekan pemborosan biaya yang terlalu tinggi. Demikian pula sebaliknya 

penyimpangan yang tidak rnenguntungkan bukan berarti lelah terjadi pernborosan 

dalam penggunaan biaya namun mungkin karena penetapan anggaran yang terlalu 

rendah. 

Analis terhadap biaya produks1 tidak langsung dapat dilakukan dengan tiga 

metode : 

1. Metodc 2 selisih 

2. Metodc 3 selisih 

3. Metode 4 selisih 

Ad. / . lv!etode 2 selisih 

Metode ini meliputi : 

.. 
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a. Penyimpangan yang terkendali (Controllable Variance) 

Merupakan sel isih dari biaya produksi tidak langsung yang sesungguhnya 

dengan yang dianggarkan pada jam kerja yang dibutuhkan . 

b. Penyimpangan Volume (Volume Variance) 

Merupakan seli sih antara kapasitas yang est1masi dengan ka-pasitas standar 

yang didasarkan pada tarif bi a ya produksi tidak langsung yang ditetapkan. 

Ad.2. Metode 3 se/isih 

Metode ini meliputi: 

a. Penyimpang:m pengeluaran (Spending Variance) 

Penyimpangau pengejuaran merupakan selisih antara realisasi biaya 

overhead pabrik (actual overhead costs) dengan biaya overhead yang 

dipcrkenankan menurut anggaran untuk jumlah jam sesungguhnya 

terpakai (actual hours). HiJ 

b. Penyimpangan Kapasitas (Idle Capacity Variance) 

Penyimpangan k?.pasitas menganggur terjadi karena volume kegiatan 

atau produksi kurang atau melebihi kapasitas produksi yang 

dipcrsiapkan atau dianggarkan, \Valaupun volume kegiatan melebihi 

kapasitas yang direncanakan (over capaci~v), selisih ini tetap disebut idle 

. . b k . . 17) capacity variance u ·an over capacity vanance. 

16
> Loran Tambunan, Op. Cit., Hal. 22 7 

17l lbit, Hal. 228 

• • -!-
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c. Penyimpangan Elfisiensi (Efficiency Variance) 

Pcnyimpangan ini adalah selisih antara jumlah biaya overhead yang 

dihcbankan bcrdasarkan jumlah pcmakaian jam sesungguhnya dengan 

jumlah biaya overhead yang dibebankan berdasarkan jumlah jam 

standar.18
J 

Ad. 3. Metocle empal selisih 

Metode ini rneliputi: 

a. Pc11yimpangan Effisiensi Tetap (Fixed Efficiency Variance) 

Merupakan hasil kali antara tarif biaya produksi tidak langsung tetap standar 

dengan selisih antara pembebanan aktual dengan dasar pembebanan standar. 

b. Penyimpangan Effisiensi Variabel (Variable Efficiency Variance) 

Merupakan hasil kali antara t ·rif biaya produksi tidak langsung variabel 

standar dengan selisih antara dasar pembebanan aktual dengan dasar 

pembebanan standar. 

c. Penyimpangan Pengeluaran (Spending Variance) 

d. Penyimpangan Kapasitas Menganggur (Idle Capacity Variance) 

18
l !bit., Hal. 227-228 
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Contoh: 

PT Kumia menentukan btaya overhead pabrik atas dasar jam tenaga kerja 

langsung, tarif ini ditentukan pada kapasitas nonnal 100.000 jam tenaga kerja 

lani sung atau 50.000 produk jadi. Pada kapasitas normal tersebut tarif biaya 

overhead pabrik adalah sebagai berikut: 

- Tarif' overhead pabrik tetap Rp. 250/jam 

- Tarif biaya overhead pabrik variabel Rp. 750/jam 

Total tarif bi a ya overhead pabrik Rp. 1000/jam 

\
10000) Standr jam overhead cost pcrunit = 2 jam XI .lain 

. 50.000 

Realisasi pada bulan April sebagai berikut : 

Produk jacli yang dihasilkan 45.000 unit, jam tenaga kerja langsung yang digunakan 

95.000 jam, biaya overhead pabrik 99.000.000 

Diminta: 

I. Hitunglah penyimpangan bi a ya overhead pabrik 

2. Analisis penyimpangan tersebut dengan metode dua selisih 

3. Analisis penyimpangan tersebut dengan metode tiga selisih 

4. Analisis penyimpangan tersebut dengan metocle empat selisih 

Penyelesaian : 

Jika produk yang dihasilkan 45.000 unit 

Untuk satu unit d.ibutuhkan 2 jam maka untuk 45.000 unit 

Dibutuhkan 2 jam x 45.000 = 90.000 jam 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Damson Sitinjak - Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi tidak Langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia



1. Biaya Overhead pabrik sesungguhnya Rp. 99.000.000 

Biaya Overheud pabrik standar 

90.000 jam x Rp. 1.000 / jam Rp. 90.000.000 

Selisih (Rugi) Rp. 9.000.000 

2. Penyimpangan dengan dua selisih 

a. Terkendali 

BOP Sesungguhnya Rp. 99.000.000 

BOP yang dianggarkan/diperkerJ 1nkan pada jam kerja standar 

BOP Tetap 100.000 x Rp. 250 Rp. 25 .000.000 

BOP Variabel 90.000 x Rp. 750 Rp. 67.000.000 

Rp. 92.000.000 

Penyimpangan TerkenJali (Rugi) Rp. 6.500.000 

b. Volume 

Kapasitas Normal I 00.000 jam 

Jam Kerja Standar 90.000 

Kapasitas Menganggur 10.000 jam 

Tarif BOP Tetap 250 

Rp. 2.500.000 (Rugi) 

3. Metode tiga selisih 

a. Penyimpangan Pengeharan 

BOP Sesungguhnya Rp. 99.000.000 

BOP yang dianggarkan/diperkenankan pada 
Jam kerja langsung sesungguhnya : 
BOP Tetap 100.000 x Rp. 250 Rp. 25 .000.000 

41 
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BOP Variabel 95.000 x 750 Rp. 71.000.000 
&12. 96.000.000 

Selisih (Rugi) Rp. 3.000.000 
Spending variance rnerugikar. disebabkan realisasi biaya Overhead pabrik lebih hnggi 

dari standar biaya Overhead µabrik 

b. Penyimpangan Kapasitas Menganggur 

Kapasitas Normal 100.000 

Kapasitas Sesungguhnya 95.000 

Kapasitas Menganggur 5.000 

Tarif BOP Tetap 250 

Rp. 1.250.000(Rugi) 

Idle capacity variance merugikan karena realisasi volume procluksi kurang 

dari kapasitas produksi yang dianggarkan. 

C. Penyimpangan efisiensi 

Jam Kerja Sesungguhnya 95.000 

Jam Kerja Standar 90 .000 

Incfisiensi 5.000 

TarifBOP 1.000 

Rp. 5.000.000 (Rugi) 

Eficiency variance merugikan disebabkan karena terjadinya pemborosan jam 

kerja, dimana para karyawan tidak memanfaatkan waktu kerjanya secara efisien. 

4. Metodc E:mpat Selisih 

a. Penyimpangan Pengeluaran Rp. 3.000.000 

b. Penyimpangan Kapasitas Menganggur Rp. 1.250.000 
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c. Penyimpangan Effisiensi Tetap 

Jam Kerja Sesungguhnya 
Jam Kerja Standar 
lnefisiensi 
Tarif BOP Tetap 

d_ Penyimpangan Effisiensi Varia lel 

Jam Kerja Sesungguhnya. 

Jam Kerja Standar 

Indisiensi 

Tarif BOP Variahel 

95.000 
90.000 

5.000 
250 

Rp. 1.250.000 (Rugi) 

95.000 

90.000 

5.000 

750 

Rp. 3.750.000 (Rugi) 
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Timbulnya peny1mpangc:n pengeluaran disehahkan dihelanjakan lehih dari 

standar pada setiap jam mesin_ Jam kerja standar danjam kegiatan . 

Ada hal-hal yang menyebabkan terjadinya penyimpangan antarn Iain : 

1. Penyebab selisih pengeluaran: 

a Peruhahan dalam harga pasar 

b_ Penggunaan mutu bahan baku yang keliru 

c. Penggunaan rnutu tenaga kerja keliru 

Untuk mengetahui pih'ik yang bertanggungjawab terhadap penyimpangan 

pengeluaran yang disebabkan dari perubahan harga, sebelumnya harus 

diselldiki kemungkinan terjadinya kanaikan harga secara umum sehingga 

Iebih tinggi dari harga pasar jika harga beli yang ada dipasar masih dalam 

batas kewajaran maka bagian pembelian harus bertanggungjawab terhadap 

seli ::; ih pengeluaran ini . Sementara untuk pemakaian bahan baku yang keliru 

., 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 21/2/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/2/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Damson Sitinjak - Perencanaan dan Pengawasan Biaya Produksi tidak Langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia



44 

maka yang bertanggungjawab atas peny1mpangan mi adalah departemen 

produksi. 

2. Penyebab timbulnya selisih pengeluaran : 

a. Pemborosan pcmakaian bahan baku 

b. Kegagalan dalam mengurai penggunaan bahan baku dan Jasa dalam 

huhungannya dengan tingkat produksi yang dihasilkan 

c. Tenaga kerja yang dihasilkan tidak efisien 

3. Penyebab timbulnya selisih kapasitas 

a. Karyawan menanti kerja sehingga banyak waktu yang terbuang sementara 

upah terus berjalan 

b. Kekurangan alat 

Selisih kapasitas yang bersifat merugikan menunjukkan bahwa sebahagian 

kapasitas normal yang tersedia tidak dipakai atau menganggur. Penyebab selisih 

kapasitas umumnya berasal dari luar perusahaan yang tidak dapat dikendalikan. lni 

merupakan tanggungjawab dari departemen pembantu. 

Pada akhir tahun, perlakuan selisih biaya produksi tidak langsung tergantung 

pada penyebab terjadinya penyimpangan tersebut. Bila selisih tersebut karena 

kesalahan dalam perhitungan tarif biaya produksi tidak langsung, maka selisih 

tersebut dibagi rata ke dalam rekening-rekening persedian produk dalam proses, dan 

harga pokok penj ualan. 

Sebaiknya jika, biaya produksi tidak langsung disebabkan karena 

ketidakefisienan pabrik, maka seli~ ih itu diperlukan sebagai pengurang atau 

penambah rekening harga pokok penjualan. 
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BAB III 

PT. TOLAN TJGA INDONESIA 

A. Gambaran Umum Perusahattu 

J. Sejarah Singkat l'erusahaan 

PT. Tolan Tiga lr.donesia pada mulanya bemama PT. Perusahaan 

Perkebunan Tolan Tiga, didirikan pada tahun 1961 dengan aktc No. 40 tertanggal 

7 September 1961 dibuat dihadapan Prof Maester Raden Soedja, notaris di 

Jakarta dengan kedudukan di Jakarta. Akte tersebut disah.kao oleh meuteri 

kehaki man RI dengan surat kerutusan tertanggal 21 September 1961 No. 

h J.A.5/98/22 dan di umurnkan dalam berita negara No. 97 tcrtanggal 5 Desember 

l961. 

Pad.a tahun l 963 , oleh karena alasan politik perusahaan mt 

dinasionalisasikan o!eh pemerintah Repub]ik Indonesia, akan tetapi kemudian 

dikembalikan pada tanggal 29 April 1968 kepada pemilik lama yaitu : SOCIETE 

INTERNATIONAL DE PLANTATATIONS ET FINANCES.A., di singkat S.A. 

SlFEF N. V. suatu badan hukum yang didirikan menu.rut undang-undang kerajaan 

Be1gia berdomisili di Antwerpen, Belgia. 

Karena semakin berkembangnya perusahaan dan sebagian besar 

perkebunan yang dikelolah berada di Sumatera Utara, maka kantor pusatnya di 

pindahkan ke Medan, ditandai dengan dibuatnya akte No. 68 tertanggal 17 

Desenber 1969 dihadapan Roesli notaris di Medan. 

45 
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Pada tanggal 24 Desember 19Tl, didirikan PT. SIPEF Medan Indonesia 

dengan Akte No. 107 dihadapan Kusmulyanto Ongko, notaris di Medan. Disamping 

mengolah hasil perkebunan perusahaan juga menyelenggarakan usaha-usaha 

keagenan/perwakilan dari beberapa perusahaan perkcbunan (yang masing-masing 

berbadan hukum I Perseroan Terbatas ) swasta yang pemegang sahamnya berada 

diluar negcri . 

PT. Tolan Tiga lndonesia dengan kantor pusat di jalan S. Parman No. 217 

Medan, didirikan dengan akte No. 58 tertanggal l l Desember 1986, dibuat dihadapan 

Kartini Mulyadi SH, Notai:is di Jakarta. dan diumumkan dalam berita negara No. 41 

tertanggal 22 Mei 1987. PT Tolan Tiga Indonesia didirikan dengan status 

Penanaman Modal Asing. 

PT Tolan Tiga Indonesia mengusahakan pcrkebunan kelapa sawit, karet dan 

coklat berikut pengolahannya. Sahamnya dimi!iki oleh para pemegang saham yang 

berasal dari Belgia. Perusahaan ini merupakan anggol:a SIPEF dimana pernilik 

sahamnya scbagian besar berkedudukan di luar Indonesia tetap·i menanamkan 

modalnya di Indonesia. 

Ada beberapa pemsahaan yanf bernaung dibawah koordinasi dari PT. Tolan 

Tiga Indonesia dengan nama perusahaan yang berbeda, masing-masing merupakan 

Perseroan Terbatas yang berdiri sendiri dan m.emi.1.iki kebun sendiri. Pengolahan 

kebun-·kehun yang terletak di Indonesia di koordinasikan okh PT. Tolan Tiga sebagai 

kantor pusat yang berkedudukan di Medan. 

Semua kebun berada di bawab koordinasi PT. Tolan Tiga rnempunyai areal 

seluas kira-kira 45.858 Ha. Sedangkan produk yang dihasilkan adalah Palm Oil, Palm 
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Ka1mel, Cocoa, Karet dan Teh. Tahapan kegiatan perusahaan da.lam perkebunan 

kelapa sawit dapat diterangkan sebagai berikut : 

L Menghasilkan FFB (Fruit Fresh Bunches) atau Tandan Buah Segar (TBS) 

yaitu berupa kelapa sawit, sebagai bahan baku untuk proses produksi 

2. Melakukan kegiatar, proses produksi, yaitu mengolah FFB menjadi CPO 

(Crude Palm Oil) atau minyak kelapa sawit dan PK (Palm Kamel) atau 

lnti Sawit. 

3. Mernasarkkan CPO ke'luar negeri dan didalam negeri, serta PK didalam 

negen. 

2. Struktur Organisasi Perusahaan 

PT. Tolan Tiga h~donesia merupakan perusahaan swasta asing berbentuk 

badan hukum, berkedudukan dan berkantor pusat (kantor pusat) di Medan, 

dengan kantor ca.bang pembantu di Jakarta yang khusus menangani pemasaran 

dan bertanggungjawab pada kantor besar di Medan. .. 
Struktur organisasi yang dipakai adalah bentuk organisasi garis dan staf 

Pemerintah dari direktur sebagai pimpinan dan staf adalah pembantu pimpinan 

dalarn mempertirnbangkan dan rnengambil keputusan di bidang persona.ha, 

keuangan dan Iain-lain. 

Untuk Jebih jelasnya struktur organisasi PT. Tolan Tiga dapat kita lihat 

sketsa struk:tur gambar 3 pada halaman berikutnya : 
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Dari struktur organisasi dapat Kita penjelasan wewenang dan fungs1 rnasing-rnasing 

orgamsas1: 

1. Presiden Direktur 

Presiden Direktur merupakan Top-Ma.najemen di perusahaa.n, tugasnya mehputi : 

a. Mewahli perusahaan keluar 

b. Bertanggungjawab kepada dewan direksi atas segala kebijaksanaan yang 

dibuatnya. 

c. Bertanggungjawab kt:pada pemerintah dan pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan perusahaan 

d. Bertanggungjawab kepada pemegang saharfol .. 

e. Bertanggungjawab terhadap jalanya operasi perusahaan 

2. Vice Prcsiden Director (Wakil Presiden Direktur) 

Yang bertugas membantu presiden direktur dan bertanggungjawab kepada 

presidcn direktur. Jika presiden direktur berhalangan maka wakil presiden 

direktur wajib menyelesaikan tugas-tugas rutin presiden direktur. 

3. Bagian pemeriksa keuangan perusahaan (Internal Audit Departmen) 

Tugas utama departemen ini adalah mengawasi dan memeriksa catatan-catatan 

akuntansi yang dibuat olch bagian keungan dan pembukuan. Ruang lingkup 

aktivi tas meliputi bagian kantor pusat baik Medan, Jakarta, serta perkebunan

pcrkcbunan yang meliputi pcmintalan , pabrik dan instalasi lain. Disarnping itu 

juga rnengawasi kegiatan operasional perusahaan dan bertanggungjawab kepada 

presidcn direktur. 
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4. Bagian Keuangan dan Pembukuan 

Tugas bagian keuangan dan pembukuan meliputi : 

a. rnencatat seluruh transaksi-transaksi yang terjadi baik itu pernbelian, 

pcrnbayaran gaji , penjualan maupun pengeluaran modal 

b . Menyusun laporan pembu!<uan untuk setiap satu periode pembukuan 

c. Membantu pimpinan perusahaan dalam hal : 

Bagaimana rnemperokh dana yang dibutuhkan 

Memilih sumber dana yang lJaling ekonomis 

Mengawasi dan mengendalikan penggunaan dana . 

Mengatur penggunaan laba yang diperoleh 

Mengatur pelaks'4naan k:redit 

5. Bagian Pernasaran (Marketing Departement) 

Bagian pemasaran bertugas memasarkan hasil produksi baik CR,CPO, dan PK ke 

luar negeri (Ekspor) dan didalam negeri. Disamping itu bagian ini juga bertugas 

untuk memonitor harga. Dalam melaksanakan tugasnya bagian pemasaran 

-· 
melakukan koordinasi dengan asisten-asisten kebun dan bertanggungjawab 

kepada presiden direktur. 

6. Bagian perkebunan (Estate Departmen) 

Bagian perkcbunan bertugas mengawasi asisten-asisten kebun. Asisten-asisten 

kebun akan melaporkan segala keperluan kebun baik berupa pengadaan pupuk 

maupun pengadaar.. bibit kepada bagian perkebunan, selanjutnya bagian 

perkebunan akan rnenyampaikan ke presiden direktur. Bagian perkebunan juga 

mengkoordinir seksi pembelian dan seksi permesinan. 
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7. Administration dan Personnel 

Bagian Adrninistrasi dan personalia bertugas untuk : 

a. Menangani sl!lrat masuk dan "keluar ke dan dari perusahaan 

b. Mcmbuat anggar:rn I tenaga kerja yang dibutuhkan. 

c . Membuat JOb analiysis, job description dan job spesification 

d. Mengadakan seleksi tenaga kerja 

e. Mengukur soal kepindahan 

8. Company Secretary dan legal Ad.visor 

Sekretaris dan konsultasi Hukum bertugas untuk : 

a. Mcnangani masalah hukum yang a.da kaitannya dengan operasi perusahaan 

b. Mendampingi presiden direktur menyelesaikan perkara pengadilan yang 

menyangkut kepentingan perusahaan 

9. Bagian Pembelian (Purchasing Departernent) 

Bagi an pembelian ( dulu disebut d.epartemen persediaan kebun) adalah bagian 

pembehan harus melapor kepad.a direktur departemen peckebunan. 

Seksi pcmbelian bertugas : 

a. Melakukan pembelian pupuk, bibit tanaman dan peralatan I bahan pembantu 

dalam proses produksi 

b. Memberikan informasi kepad.a pibak yang terkait tentang kebutuhan can 

untuk pembelian pupuk, bibit ta.naman dan bahan pcmbantu lainya pada waktu 

akan menyusun anggaran. 

Dalam melaksanakan tugasnya bagian pembelian mengadakan hubungan 

koordinasi dengan bagian permesinan dan asisten-asisten kebun. Personil ini 
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bertanggungjawab untuk mernbeli dari pusat sebanyak mungkin keperluan 

bahan perkebunan yang prak.iis untuk mencapai penghcmatan pembclian 

besar-besaran dan standarisasi. Pembelian harus dengan tender persaingan 

tcrbuka kalau rnernang memungkinkan. 

10. Bagian Teknisi I Seksi Perrnesinan (Engineering Section) 

Tugas scksi perrnesinan adalah : 

a. Mengelola RSS rnenjadi Cr 1m Rubber untk kcbun karet dan untuk kebun 

kelapa sawit, mengelola FFB Menjadi Palm Oil dan Falm Kernel 

b. Mernbuat laporan pertanggungjawaban kepada bagian perkebunan mengenai 

pelaksanaan kegiatan. 

11 . Estate Managers 

Estate managers berkedudukan di perkebunan masing-masing perusahaan. 

Bagian ini merupakan motor penggerak operasi perusahaan dilanpangan. 

Berhasil tidaknya hasil panen adalah tanggungjawab penuh masing-rnasing 

Estate Managers. 

B. Penggolongan Biaya Produksi Tidak Langsung 
.. 

Biaya produksi tidak langsung atau biasa disebut biaya urnurn adalah biaya 

yang dianggap tidak hrngsung berhubungan di dalam proses yang menghasilkan 

produksi . Biaya produksi tidak langsung ini terdiri dari biaya produksi tidak langsung 

tetap dan biaya produksi tidak langsung variabel. 

Biaya produ.ksi tidak langsung tetap yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan 

yang tidak dipcngaruhi oleh jumlah produksi yang ada, sedangkan biaya produksi 

tidak langsung variabel yaitu biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan karena 
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berubahnya jumlah produksi . Dalam hal ini perubahan jumtah produksi baik 

bertambah maupun berkurang tidak akan mernbuat biaya produksi tidak langsung 

tetap berubah. 

Adapun unsur-unsur biaya produksi tidak langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia 

meliputi: 

1. Biaya produksi tidak langsung tetap terdiri dari : 

Gaji pelaksanaan produksi 

Gaji Direksi dan staf 

Pajak Bumi dan bangunan 

Jamsostek 

Biaya penyusutan mcsin dan peralatan 

Biaya penyusutan bangunan pabrik 

2. Biaya produksi tidak langsung variabel terdiri dari : 

Biaya listrik, air, dan telepon 

Biaya pemakaian bahan bakar dan pelumas 

- Biaya pembantu pengolahan limbah 

- Biaya pemakaian mesin dan peralatan 

- Biaya pemeliharaan bangunan 

- Biaya pemeliharaan kendaraan 

C. Standar dan Penyusunan Anggaran Biaya Produksi Tidak Langsung 

Penctapan biaya. standar ditentukan oleh bagian direktur produ.ksi dan 

Administratur, setelah meninjau kembali produksi CPO tahun lalu, dan menerima 

laporan yang akan datang. 
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Dengan kata lain sebelum pembuatan anggaran sctiap departemen membuat 

laporan anggaran baik departemen produksi maupun departemen jasa, yang kira-kira 

dibutuhkan dalam jangka waktu satu tahun setelah itu diadakan rapat o1eh pihak 

manajemen untuk rnenetapkan <Jnggaran tersebut. Hasil keputusan rapat rnemperoleh 

data dari pengalarnan masa lalu. 

Tahap-tahap yang dilakukan oleh PT. Tolan Tiga Indonesia dalam 

penyusunan anggaran adalah : 

1. Melalui anggaran atau flavon yang sudah ditentukan 

2. Pengecekan bukti-bukti iJengeluaran kas oleh pihak accounting 

Anggaran biaya produksi tidak langsung pada PT. Tolan Tiga fndonesia 

merupakan bagian dari anggaran pr0duKsi yang disusun untuk satu periode tertentu, 

dima'la dalam ha\ ini penyusunan anggaran biaya produksi tidak langsung didasarkan 

atas 1 amalan melainkan berdasarkan atas data-data pada periode sebelurnnya dan 

setiap biaya diklasifikasikan apakah sebagai biaya tetap atau sebagai biaya variabel. 

Maka anggaran biaya produksi tidak langsung perusahaan untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2001 ditanjukkan pada tabel 4 sebagai berikut: 
-· -~ 
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Tabel 4. 
PT. Tolan Tiga Indonesia 

Anggaran Biaya Produksi Tidak Langsung 
Uutuk tahun yan~ berakhir 31 Desember 2001 

Keteraogao Jumlah 
Standar Produksi 1.250.000 Ton 
Jam Kerja Langsung 256. 950 Jam 
1. Biaya Tetap : 

- Gaji pelaksanaan produksi 
- Gaji Direksi dan staf 
- Pajak Bumi dan Bangunan 
- Jamsostek 
- Biaya penyusutan mesin dan peralatan 
- Biaya penyusutan bangunan pabrik 

Total 8iaya Tetap 

2. Biaya Variabel : 
- Biaya listrik, air, dan telepon 
- Biaya pemakaian bahan bakar dan Pelurnas 
- Biaya pcmhantu pengolahan limbah 
- Biaya pemeliharaan mesin dan peralatan 
- Biaya pemeliharaan bangunan 
- Biaya pemeliharaan kendaraan 

Total Biaya Variabel 
Total Biaya Produksi Tidak Langsung 

Sumber : PT. Tolan Tiga Indonesia Medan 

Total biaya tetap yang dianggarkan Rp. 350.194.500 

Total biaya variabel yang dianggarkan Rp. 113.302.000 

Rp. 228 .380.000 
73 .018.000 
24.870.000 
21.910.000 

891.500 
1.125.000 

Rp. 350.194.500 

Rp. 18.950.000 
19.895.000 

4.875.000 
47.912.000 
13.850.000 
7.820.000 

Rp. ! 13 .302.000 
Rp. 463.496.500 

Total biaya produksi tidak langsung y mg dianggarkan Rp. 463.496.500 

Standar produksi 1.250.000 ton danjam kerja langsung 256.950 jam 
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Dalarn hal perhitungan b1aya produksi tidak langsung dan harga pokok 

produksi perusahaan menggunakan tariftunggal dan dihitung berdasarkanjurnlahjam 

kerja langsung. 

Bcrdasarkan data diatas maka tarif biaya produksi tidak langsung yang 

dianggarkan adalah sebagai beril~ut : 

Tarif Standar BPTL 
Anggaran BPTL 

Ang[aran JKL 

Rp. 463.496 .500 

256 .950 Jam 

= Rp. 1.803,84 / jam 

Berdasarkan biaya tetap dan biaya variabel maka tarif biaya produksi tidak langsung 

dapat diuraikan sebagai berikut : 

Tarif BPTL Tetap : 

Tarif BPTL Variabel 

Anggaran BPTL Tetap 

Anggaran JKL 

Rp. 350.194.500 

256.950 jam 

= Rp. l .362,89 I jam 

Anggaran BPTL Variabel 

Anggaran JKL 

Rp. 113.302.000 

256.950 

= Rp. 440,95 I jam 

.. 
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D. nealisasi Biaya Produksi Tidak Langsung 

Untuk mengukur efisiensi pada pusat pertanggungjawaban dapat dilakukan 

dengan cara membandingkan realisasi biaya yang digunakan dengan standar yang 

telah ditetapkan. 

Setelah anggaran biaya produksi tidak langsung disahkan oleh Direktur, maka 

tahap selanjutnya adalah pelaksanaan anggaran. Realisasi pelaksanaan anggaran biaya 

produksi tidak langsung pada PT. Tolan Tiga Indonesia dapat dilihat pada tabel 5 

berikut ini : 

Tabel 5 
PT. Tolan Tiga Indonesia 

Realisasi Biaya Produksi Tidak Langsung 
Untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001 

Kcteranean 
Realisasi Produksi 2.350 .000 Ton 
Jam Ketj a Langsung 289 .600 Jam 
1. Biaya Tetap : 

Gaji pelaksanaan produksi 
Gaji Direksi dan staf 
Pajak bumi dan bangunan 
Jamsostek 
Biaya penyusutan mesin dan peralatan 
Biaya penyusutan bangWlan pabrik 

Total Biaya Tetap 

2. Biaya Variabel : 
Biaya Listrik, air, r.an telepc;1 
Biaya pemakaian bahan bakar dan pelwnas 
Biaya pembantu pengolahan limbah 
Biaya pemakaian mesin dan peralatan 
Biaya pemeliharaan bangunan 
Biaya pemeliharaan kendaraan 

Total Biaya Variabel 

Total Bia ya produksi Tidak Langsung 

Sumber : PT. Tolan Tiga Indone~ia Medan 

Jumlah 

Rp. 285.121.200 
82.769.450 
24.870.000 

26.000.000 
89 J.500 

1.125.000 
Rp. 420.777 .150 

Rp. 19.730.146 
2 l.000.000 

6.200.000 
48.580.000 
14.500.000 
8.600.000 

Rp. 118 .610 .146 

Rp. 539.387.296 

... ~ 
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Total realisasi biaya tetap Rp. 420.777.150 

Total realisasi biaya variabel Rp. 118.610.146 
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Total realisasi biaya produksi tidak langsung Rp. 539.387.296 dengan realisasi 

produksi 2.350.000 ton danjam kerja langsung 289.600 jam 

Berdasarkan data diatas, maka tarif biaya produksi tidak langsung yang 

dianggarkan sebagai berikut : 

Tarif Realisasi BPTL 
Realisasi BPTL 

Realisasi JKL 

Rp. 539.387.296 

289.600 jam 

Rp.1.862,53 I jam 

Berdasarkan biaya tetap dan biaya variabel, maka tarif biaya produksi tidak 

langsung <lapat diuraikan sebagai berikut : 

TarifBPTL 

TarifBPTL Variabel 

= 

Realisasi BPTL Tetap 

Realisasi JKL 

Rp. 420.777. 150 

289.600 jam 

= 1.452,96 I jam 

= 

= 

Realisasi BPTL Variabel 

Realisasi JKL 

Rp. 118.6 l0.146 

289.600 Jam 

Rp. 409,57 I jam 
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Berikut ini adalah tabel perbandingan antara anggaran dan realisasinya : 

Tabel 6 
PT. Tolan Tiga Indonesia 

Perbandingan Tarif Anggaran dengan Tarif Realisasi 

Ketcran an An aran Realisasi Se1isih ,______. 
Tarif Tetap 1.362,89 1.452,96 (Rp. 90,07 I jam) 
Tarif Variabel 440,95 409,57 Rp. 31,38 I jam 

59 

Tarif BPTL 1.803,84 1.862,53 . 58,69 / ·am 
·~~~---'-~~~~-<--~~-'--~~~~~~~---..______...~----'-" 

, 
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BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah menganalisa dan mengevaluasi dari data-data yang telah dikemukakan 

dalam bah-bab sebelumnya, maka pada bab ini akan diambil beberapa kesimpulan 

dan memberikan saran yang kiranya bagi perusahaan : 

A. Kesimpulan 

I. PT. Tolan Tiga Indonesia merupakan perusahaan swasta yang bergerak dibidang 

perkebunan yang memproduksi seperti CPO (Cruide Palm Oil) atau minyak 

kelapa sawit dan PK (Palm Kamel) atau inti sawit 

2. Penyusunan anggaran belum memenuhi proses-proses yang ilrniah dan handal 

karena penyusunan anggaran produksi tidak langsung hanya didasarkan atas data 

biaya pada periode-periode sebelumnya tanpa mempertimbangkan faktor-faktor 

eksternal dan kejadian ekonomi periode yang akan datang. 

3. Penyusunan biaya produksi tidak Jangsung tetap dan biaya produksi tidak 

.. ' 

langsung variabel belum memadai artinya terjadi penyimpangan antara anggaran - r 

dengan realisasi. 

4. Penyimpangan yang tidak meng1 ntungkan sebesar Rp. 75 .955609 disebabkan 

oleh: 

a . Penyimpangan pengeluaran yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 

61.493.676 terjadi karena unsur-unsur biaya produksi tidak langsung variabel 

mengalami kenaikan h<'.rga yang tidak diduga sebelumnya. 

66 
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b. Penyimpangan kapasitas yang menguntungkan sebesar Rp. 44.498.359 

disebabkan karena targ~t produksi yang melebihi dari anggaran, sehingga 

semua biaya produksi tidak langsung tetap yang dianggarkan dapat 

dibebankan pada hasil produksi 

c. Penyimpangan efisiensi tetap tidak menguntungkan sebesar Rp. 44.498.359 

adalah disebabkan jam kerja aUual untuk membuat produk setengah jadi 

melebihi jam kerja standar yang telah ditetapkan. 

d. Penyirnpangan efisiensi variabel yang tidak menguntungkan sebesar Rp. 

14.397.018. 

5. Perusahaan tidak membuat laporan rnengenai penyirnpangan biaya yang terjadi 

sehingga perencanaan dan pengawasan biaya produksi tidak langsung menjadi 

kurang efektif. 

B. Saran 

Berdasarkan ke:simpulan yang ditarik serta analisis dan evaluasi, maka berikut 

\ni akan diberikan saran-saran yang bermanfaat bag1 perusahaan sehubungan dengan 

pemcanaan dan pengawasan biaya produksi tidak langsung antara lain: 

1. Hendaknya dalam penyusunan anggaran biaya produksi tidak langsung harus 

diramalkan mengenai kenaikan harga, jangan berpato~..an pada data-data tahun 

sebelumnya 

2. Perusahaan hendaknya rnelakukan pengawasan yang lebih ketat terhaap biaya 

overhead terutama pada biaya overhead variabel yaitu : penggunaan bahan bakar, 
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minyak pelumas, penggunaan mesin dan peralatan sehingga penyimpangan 

yang terjadi tidak terlalu besar. 

3. Pcngawasan tcrhadap karyawan bagian proses produksi perlu ditingkatkan 

sehingga pengolahan bahan bak.u dapat dikerjakan dengan lebih efisien atau 

sesuai dengan waktu yang direncanakan. 

4. Tindak lanjut dari pihak Manajcr Produksi terhadap penyimpangan yang 

tcrjadi agar lebih diperhahkan, dengan membuat laporan penyimpangan biaya 

oleh bagian keuangan, sehingga pengawasan biaya produksi tidak Iangsung 

yang telah dilakukan dapat lebih berarti . 
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